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ABSTRACT 

Auditor switching occurs when the old Public Accounting Firm (PAF) is replaced with 

a new PAF. This study is aim to analyze the factors that affect auditor switching to happen. 

Purposive sampling method was used in this study to to obtain the sample and sourced from 

the companies’ annual reports listed on the Indonesia Stock Exchange from 2015 to 2019. The 

test used binary logistic regression and was processed using the SPSS version 21 program. The 

results of data analysis indicate that financial distress, auditor reputation and opinion auditors 

have a significant and positive impact on auditor switching. Profitability has a significant and 

negative impact on auditor switching. Changes in management and the proportion of 

independent commissioners have no significant impact on auditor switching.  
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PENDAHULUAN 

 Laporan keuangan memuat catatan 

informasi keuangan dalam suatu periode dari 

sebuah perseroan yang berfungsi agar 

mendapat gambaran kinerja perusahaan 

tersebut. Diperlukannya pengawasan oleh 

auditor yang diharapkan menghasilkan 

laporan yang tepat dan lebih terpercaya. Hal 

ini dilakukan agar dapat memenuhi kebutuhan 

dari pemilik perusahaan, manajemen 

perusahaan, atau dari pihak eksternal yaitu 

investor, kreditor serta pemerintah guna 

mempermudah dalam pengambilan keputusan 

terhadap perusahaan. Wea dan Murdiawati 

(2015) menyatakan bahwa laporan keuangan 

suatu entitas harus memuat informasi yang 

bersifat wajar, dapat dipercaya dan mudah 

dimengerti oleh para penggunanya karena 

dipergunakan oleh banyak pihak.  

 Auditor yang independen dalam 

sebuah Kantor Akuntan Publik (KAP) 

berperan dalam pemeriksaan laporan 

keuangan. Jika auditor yang bertugas 

memiliki sikap adil, objektif serta netral,  

maka auditor akan lepas dari pengaruh pihak-

pihak tertentu sehingga dapat dikatakan 

auditor yang independen. Banyak faktor yang 

mempengaruhi sikap independen dari seorang 

auditor salah satunya hubungan yang terjadi 

antara klien dengan KAP yang kemudian 

berdampak pada kualitas laporan audit. Maka 

dari itu, terdapat peraturan untuk melakukan 

pergantian KAP agar terhindar dari masalah 

maupun hal-hal yang tidak diinginkan. 

(Safriliana et al., 2018). 

 Pertukaran auditor atau disebut juga 

auditor switching terjadi saat bergantinya 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang lama 

dengan KAP baru dalam proses penugasan 

audit yang dilakukan oleh klien baik secara 

mandatory maupun voluntary. Pertukaran 

auditor secara mandatory terjadi karena 

terdapat peraturan yang ditetapkan 

pemerintah. Hal ini tercatat dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

13/POJK.03/2017 tentang “Penggunaan Jasa 

Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik 

dalam Kegiatan Jasa Keuangan”. Pihak yang 

melakukan kegiatan jasa keuangan diharuskan 

untuk membatasi penggunaan jasa audit dari 

auditor yang sama dalam proses pemeriksaan 

laporan keuangan historis tahunan paling 

lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. 

Kemudian, penggunaan jasa KAP yang sama 
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juga dibatasi tergantung pada hasil evaluasi 

komite audit tercantum dalam PP No.20/2015 

pasal 11 ayat (1) tentang Praktik Akuntan 

Publik (Naili & Primasari, 2020). Sedangkan 

pertukaran auditor secara voluntary adalah 

saat klien meminta untuk mengganti auditor 

diluar peraturan yang berlaku karena adanya 

beberapa faktor. Analisis mengenai penyebab 

terjadinya pertukaran auditor menarik untuk 

dikaji, karena banyaknya faktor yang 

menyababkan hal tersebut terjadi. Karena hal 

inilah penulis memilih topik ini untuk dikaji 

dan diteliti.   

 

KAJIAN LITERATUR DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pertukaran Auditor   

Pertukaran auditor disebut juga 

auditor switching merupakan keadaan saat 

perusahaan mengganti auditor (KAP) dari 

auditor yang sedang bertugas dengan auditor 

baru sesuai keinginan perusahaan. Pertukaran 

auditor dapat terjadi secara mandatory 

maupun secara voluntary. Pertukaran auditor 

bersifat wajib dari sudut pandang KAP atau 

auditor ketika dianggap telah melewati masa 

penugasan sesuai dengan peraturan yang 

ditetapkan oleh OJK sehingga harus 

melakukan pertukaran auditor. Tetapi hal ini 

dapat dianggap secara sukarela dari sudut 

pandang perusahaan atau klien. Pertukaran 

auditor sering terjadi karena pertimbangan 

khusus yang diperoleh antara auditor dan 

klien selain peraturan tertentu (Kusuma & 

Farida, 2019). 

Berdasarkan beberapa penelitian 

mengenai pertukaran auditor dapat diketahui 

pertukaran auditor secara sukarela disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya adanya 

perubahan manajemen, kesulitan finansial, 

reputasi auditor, opini dari auditor, proporsi 

dewan komisaris independen, dan 

profitabilitas. Banyak ditemukan penelitian 

dari berbagai negara yang membuktikan 

adanya pengaruh dari beberapa faktor 

tersebut. Beberapa penelitian di negara lain 

meyatakan hasil yang berbeda-beda. 

 

Pengaruh Kesulitan Finansial Terhadap 

Pertukaran Auditor 

Aroh et al.  (2018) mengemukakan 

bahwa kondisi saat perusahaan terancam 

bangkrut karena mengalami kesulitan dapat 

dikatakan dengan kesulitan finansial atau 

kesulitan keuangan. Perusahaan yang 

mengalami kesulitan finansial dapat 

diperkirakan tidak dapat menyelesaikan 

kewajibannya dengan auditor, salah satunya 

membayar auditor atas jasa pemeriksaan 

keuangan yang telah dilakukan (Kusuma & 

Farida, 2019). Hal ini mengakibatkan 

timbulnya ketidaknyamanan antara 

perusahaan dengan auditor, maka perusahaan 

cenderung akan mengganti auditor.  

Hipotesis ini sesuai dengan penelitian 

oleh Kusuma dan Farida (2019), Pratini dan 

Astika (2013), Azhar (2015), dan Chadegani 

et al.  (2011). Di sisi lain, hipotesis ini tidak 

sesuai dengan penelitian Manto dan Lesmana 

Wanda (2018), Budisantoso et al.  (2017), dan 

Khasharmeh (2015) dimana penelitian-

penelitian tersebut mengemukakan bahwa 

kesulitan finansial memiliki pengaruh 

signifikan negatif terhadap pertukaran 

auditor. 

H1:  Kesulitan finansial berpengaruh 

secara positif terhadap pertukaran 

auditor.  

 

Pengaruh Reputasi Kantor Akuntan 

Publik Terhadap Pertukaran Auditor 

Auditor yang merupakan bagian dari 

KAP Big Four dan mempunyai skala audit 

besar dinilai mempunyai kualitas yang baik. 

Auditor yang memiliki kualitas tinggi dapat 

meningkatkan reputasi auditor tersebut dan 

menunjukkan kemungkinan besar perusahaan 

tidak akan mengganti auditor jika perusahaan 

memiliki auditor yang mempunyai reputasi 

yang baik. Maka semakin tinggi reputasi 

auditor akan mengakibatkan semakin 

rendahnya kemungkinan terjadinya 

pertukaran auditor. 

Penelitian ini mendukung hasil 

penelitian yang menyatakan adanya pengaruh 

negatif antara reputasi auditor dengan 

pertukaran auditor yang dilakukan oleh Aroh 

et al.  (2018), Permatasari dan Pohan (2019), 

Manto dan Manda (2018), Darmayanti (2017) 

dan Khasharmeh (2015). Sedangkan, Kusuma 
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dan Farida (2019), Alisa et al.  (2019) dan 

(Winata & Anisykurlillah, 2018) menyatakan 

sebaliknya. 

H2: Reputasi Kantor Akuntan Publik 

berpengaruh negatif terhadap 

pertukaran auditor   

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap 

Pertukaran Auditor 

Dalam penelitian ini penulis 

mengukur variabel profitabilitas dengan rasio 

return on asset (ROA). Untuk mendapatkan 

nilai return on asset (ROA) yaitu dengan 

menghitung rasio laba setelah pajak terhadap 

total aset. Maka, jika ROA suatu perusahaan 

tinggi maka dapat disimpulkan kinerja 

keuangan yang baik dari perusahaan. 

Perusahaan akan mempertahankan auditor 

dengan kualitas yang baik jika kinerja 

keuangan suatu perusahaan tinggi. Maka jika 

profitabilitas suatu perusahaan mengalami 

kenaikan akan mangakibatkan semakin 

rendahnya kemungkinan perusahaan 

mengganti auditor dengan yang lebih 

berkualitas. 

Hipotesis ini mendukung penelitian 

Mulyono dan Majidah (2015). Penelitian ini 

mengemukakan bahwa perusahaan yang 

profitable akan bertahan dengan auditor yang 

sudah ada.  

H3:  Profitabilitas berpengaruh secara 

negatif terhadap pertukaran auditor  

 

Pengaruh Opini Auditor Terhadap 

Pertukaran Auditor 

Perusahaan tentu ingin menerima 

opini Wajar Tanpa Pengecualian atau WTP 

dari auditor atas laporan keuangan perusahaan 

mereka. Hal ini dilakukan agar perusaan tetap 

bisa mempertahankan eksistensinya karena 

opini WTP atas laporan keuangan dapat 

berdampak pada pengambilan keputusan 

investasi dari pihak eksternal. Tetapi, tidak 

jarang pula perusahaan mendaptkan opini 

wajar dengan pengecualian (qualified 

opinion) atau justru memperoleh disclaimer 

opinion atau adverse opinion.  

Saat auditor memberikan opini selain 

wajar tanpa pengecualian yang diberikan 

kepada perusahaan maka hal ini tidak sesuai 

dengan ekspektasi perusahaan (Susanto, 

2018). Karena itu, kemungkinan besar 

perusahaan akan melakukan pertukaran 

auditor jika hal ini terjadi. Hipotesis ini sesuai 

dengan hasil pengujian dari Alisa et al.  

(2019), Gharibi dan Geraeely (2016), Susanto 

(2018), dan Chadegani et al.  (2011). 

Penelitian lain seperti Sriram (2018), Ayu et 

al.  (2015), dan Azhar (2015) membuktikan 

bahwa variabel opini auditor berpengaruh 

signifikan negatif terhadap pertukaran 

auditor.  

H4:  Opini auditor berpengaruh secara 

positif terhadap pertukaran auditor   

 

Pengaruh Pergantian Manajemen 

terhadap Pertukaran Auditor  

Pergantian manajemen dapat terjadi 

bila adanya pergantian di beberapa aspek 

sehingga dapat menyebabkan KAP 

mengalami pergantian. Perusahaan akan 

mengganti KAP lama dengan KAP baru 

apabila KAP yang lama sekiranya tidak 

sinkron dengan kebijakan akuntansi. 

Sehingga, jika perusahaan melakukan 

pergantian manajemen, peluang untuk 

terjadinya pertukaran auditor akan semakin 

besar.  

Beberapa literatur sebelumnya 

menyatakan adanya pengaruh positif antara 

pergantian manajemen dan pertukaran 

auditor, seperti Kusuma dan Farida (2019), 

Alisa et al.  (2019), Winata dan Anisykurlillah 

(2018), Permatasari dan Pohan (2019), Manto 

dan Manda (2018),Nazri (2018), Pratini dan 

Astika (2013) dan Chadegani et al.  (2011). 

Khasharmeh (2015) menyatakan pergantian 

manajemen berpengaruh negatif terhadap 

pertukaran auditor. 

H5:  Pergantian manajemen berpengaruh 

secara positif terhadap pertukaran 

auditor   

 

Pengaruh Komisaris Independen 

Terhadap Pertukaran Auditor 

Di Indonesia, perusahaan diharuskan 

mempunyai dewan direksi atau dewan 

manajemen serta dewan pengawas atau 

disebut dewan komisaris. Sistem ini dikenal 
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dengan sistem two-tier dimana beberapa 

negara juga menganut sistem ini.  

Komisaris independen mempunyai 

tugas untuk merekomendasikan terkait 

pemilihan auditor kepada pemegang saham. 

Auditor dengan kualitas tinggi seperti big four 

dapat mendukung komisaris independen 

dalam proses pelaporan keuangan 

(Budisantoso et al. , 2017). Akan semakin 

tinggi kemungkinan perusahaan untuk 

melakukan auditor switching jika semakin 

tinggi proporsi anggota dewan komisaris 

independen dalam suatu entitas.  

Penelitian ini konsisten dengan hasil 

penelitian dari Budisantoso et al.  (2017) yang 

menyatakan proporsi anggota dewan 

komisaris independen berpengaruh negatif 

terhadap pertukaran auditor. Sedangkan, 

Habib et al.  (2015) dan Nikmah dan Rahardjo 

(2014) menyatakan tidak adanya pengaruh 

antara proporsi anggota dewan komisaris 

independen terhadap pertukaran auditor. 

H6:   Ada pengaruh positif antara proporsi 

anggota dewan komisaris independen 

terhadap pertukaran auditor. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki satu variabel 

dependen yaitu pertukaran auditor secara 

voluntary. Pengertian dari pertukaran auditor 

secara voluntary adalah keadaan saat 

perusahaan mengganti auditor yang lama 

dengan yang baru dimana dilakukan secara 

sukarela.  

Penelitian ini meliputi seluruh 

perusahaan di Indonesia dimana perusahaan 

tersebut terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2015-2019 yang memenuhi 

kriteria bahwa perusahaan harus mempunyai 

data lengkap sehingga dapat dipakai dalam 

perhitungan nilai variabel. Data dalam 

penelitian ini diambil melalui situs resmi 

Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id. 

 Penyelesaian penelitian ini diukur 

dengan menggunakan teknik analisis 

kuantitatif. Dalam penelitian ini, aplikasi yang 

digunakan dalam proses menguji data 

memakai aplikasi SPSS (Statistical Product 

and Service Solution) dengan regresi logistik 

biner. Rumus di bawah ini merupakan model 

regresi logistik yang dipakai dalam penelitian: 

ASWITCHt = β1CPA + β2FD + β3MCG + 

β4AO + β5PRO + β6IC + e1 

Keterangan :  

ASWITCHt  : pertukaran auditor  

A    : constants  

β1- β5   : koefisien regresi  

CPA   : reputasi Kantor Akuntan 

Publik 

FD    : kesulitan finansial 

MCG    : perubahan manajemen  

AO    : opini auditor 

PRO    : profitabilitas 

IC  : komisaris independen 

e1      : error 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Deskriptif 

Tabel 1. 

Ringkasan Proses Pemilihan Sampel dan 

Data Penelitian 
Keterangan Jumlah 

Perusahaan tercatat di BEI per 

31 Des 2019 
672 perusahaan 

Perusahaan yang tidak 

memenuhi kriteria 
(197 perusahaan) 

Sampel perusahaan yang diteliti 475 perusahaan 

Tahun penelitian 5 tahun 

Jumlah data sampel 2.375 data 

Outlier (201 data) 

Total data yang diteliti 2.174 data 

 

Penelitian ini mengambil beberapa 

sampel yang merupakan perusahaan yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2015-2019 yang 

memenuhi kriteria. Metode yang digunakan 

dalam pengumpulan sampel yaitu dengan 

metode purposive sampling. Melalui metode 

tersebut didapati 464 perusahaan yang dicatat 

sebagai sampel. Penelitian ini menguji data 

perusahaan selama 5 tahun sehingga jumlah 

data yang diteliti sebanyak 2.375 data. Setelah 

adanya data outlier yang dihapus, maka total 

data yang dapat diteliti yaitu sebanyak 2.174 

data. 
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Uji Statistika Deskriptif Skala Rasio 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistika Deskriptif pada Variabel 

Skala Rasio 

Variabel Min. Maks. 
Rata-

rata 

Std. 

Deviasi 

Kesulitan 

Finansial 
-7,9404 11,5235 1,6257 2,0860 

Profitabilitas -0,1993 0,2447 0,02632 0,0640 

Komisaris 

Independen 
0,1429 0,6667 0,4133 0,1036 

Sumber: Data sekunder diolah (2021) 

 

Dari Tabel 2 diketahui skala minimum 

dari variabel kesulitan finansial adalah -

7,9404 yang dimiliki oleh perusahaan Steady 

Safe Tbk pada tahun 2019 dan skala 

maksimumnya adalah 11,5235 yang dimiliki 

oleh Bank Bukopin Tbk pada tahun 2015. 

Variabel kesulitan finansial mempunyai nilai 

rata-rata sebesar 1,6257 serta nilai standar 

deviasi sebesar 2,0860.    

Variabel profitabilitas dengan 

pengukuran ROA yang dicari menggunakan 

rumus pendapatan dibagi total asset memiliki 

skala minimum sebesar -19,93%. Perusahaan 

dengan skala profitabilitas minimum tersebut 

yaitu Hero Supermasrket Tbk pada tahun 

2018, sedangkan skala profitabilitas 

maksimum dimiliki oleh PT Kresna Graha 

Investama Tbk. pada tahun 2018 dengan nilai 

profitabilitas 24,47%. Selain itu, dapat dilihat 

rata-rata profitabilitas yaitu 2,63% dan nilai 

standar deviasi sebesar 6,40%.  

Untuk variabel proporsi anggota 

dewan komisaris independen, didapati nilai 

minimum sebesar 14,29% dimana hanya ada 

satu komisaris independen dari tujud dewan 

komisaris. Perusahaan yang memiliki nilai 

minimum tersebut adalah perusahaan Total 

Bangun Persada Tbk pada tahun 2015-2016. 

Sedangkan, nilai maksimum dari variabel 

proporsi anggota dewan komisaris 

independen adalah 66,67% yang dimiliki oleh 

beberapa perusahaan dengan anggota dewan 

komisaris independen sebanyak 2 orang dari 
total 3 anggota dewan komisaris. 

 

 

 

 

 

 

Uji Statistika Deskriptif Skala Dummy 

Tabel 3 

Hasil Uji Statistika Deskriptif pada Variabel 

Skala Dummy  

Keterangan 
Freku

ensi 

Perse

ntase 

Pertukaran 

Auditor 

Tidak Melakukan  1854  85,3 

Melakukan  320 14,7 

Reputasi 

Auditor 

Non-Big 4 1335 61,4 

Big 4 839 38,6 

Opini Auditor 
WTP  2148 98,8 

Non-WTP 26 1,2 

Pergantian 

Manajemen 

Tidak melakukan  1222 56,2 

Melakukan  952 43,8 

Sumber: Data sekunder diolah (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 3, memperlihatkan 

jumlah data terjadinya pertukaran auditor, 

reputasi auditor, opini auditor, dan pergantian 

manajemen. Terdapat 1854 data yang tidak 

melakukan pertukaran auditor dan 320 data 

yang melakukan auditor switching. 

Perbandingan persentase terjadinya 

pertukaran auditor yaitu 85,3% banding 

14,7%. Dari data tersebut dapat kita lihat 

bahwa perusahaan yang terdaftar di BEI 

sebagian besar jarang mengganti auditor.  

Adapula variabel reputasi auditor yang 

dilihat dari big-four atau non big-four. 

Terdapat 839 data yang menggunakan auditor 

dalam KAP big-four dengan persentase 

38,6%. Dan terdapat 1335 data yang 

menggunakan auditor dalam KAP non big-

four dengan persentase 61,4%. Persentase 

tersebut menunjukkan perusahaan cenderung 

menggunakan KAP Non-Big 4. 

Variabel lainnya yaitu opini auditor 

yang dilihat dari apakah perusahaan 

mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian 

atau tidak. Dari hasil uji yang dapat dilihat 

dari tabel tersebut, terdapat 2148 laporan 

tahunan perusahaan yang mendapatkan opini 

wajar tanpa pengecualian dengan persentase 

98,8%. Terdapat 26 lainnya mendapat opini 

selain wajar tanpa pengecualian yaitu wajar 

dengan pengecualian, wajar tanpa 

pengecualian dengan paragraf penjelas atau 

auditor tidak memberikan pendapat dengan 

persentase 1,2%. Adapula variabel pergantian 

manajemen dengan hasil 1222 data diketahui 

tidak melakukan pergantian manajemen 

dengan persentase 56,2% dan 952 data 
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melakukan pergantian manajemen dengan 

persentase 43,8%.  

  

Uji Wald 

Tabel 4 

Hasil Uji Regresi Logistik 
Keterangan B Sig. Kesimpulan 

Kesulitan 

finansial 
0,064 0,026 Signifikan positif 

Reputasi 

Auditor 
1,092 0,000 Signifikan positif 

Profitabilitas -2,773 0,006 
Signifikan 

negatif 

Opini 

Auditor 
1,174 0,004 Signifikan positif 

Perubahan 

Manajemen 
-0,184 0,142 Tidak signifikan 

Komisaris 

Independen 
0,582 0,332 Tidak signifikan 

Sumber: Data sekunder diolah (2021) 

 

Pembahasan Hasil Uji H1 

Tabel 4 menunjukkan nilai signifikan 

untuk variabel kesulitan finansial sebesar 

0,026 dimana nilai tersebut diatas 0,05 yang 

berarti variabel ini berpengaruh signifikan dan 

nilai beta menunjukkan angka positif maka 

variabel kesulitan finansial berpengaruh 

secara positif terhadap variabel dependen 

yaitu pertukaran auditor. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan H1. 

Perusahaan yang mengalami kesulitan 

finansial dapat diperkirakan tidak dapat 

menyelesaikan kewajibannya dengan auditor, 

salah satunya membayar auditor atas jasa 

pemeriksaan keuangan yang telah dilakukan 

(Kusuma & Farida, 2019). Hal ini 

mengakibatkan timbulnya ketidaknyamanan 

antara perusahaan dengan auditor, maka 

perusahaan cenderung akan mengganti 

auditor. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian oleh Kusuma dan Farida (2019), 

Pratini dan Astika (2013), Azhar (2015), dan 

Chadegani et al.  (2011). Sedangkan, 

penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 

Manto dan Lesmana Wanda (2018), 

Budisantoso et al.  (2017), dan Khasharmeh 

(2015) dimana penelitian-penelitian tersebut 

mengemukakan bahwa kesulitan finansial 

memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap 

pertukaran auditor. 

 

Pembahasan Hasil Uji H2 

Variabel reputasi auditor 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 

dengan nilai beta positif maka dapat 

disimpulkan variabel reputasi auditor 

berpengaruh secara positif terhadap 

pertukaran auditor. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya dari Alisa 

et al.  (2019), Winata dan Anisykurlillah 

(2018) yang menyatakan perusahaan yang 

menggunakan auditor dari KAP yang tidak 

memiliki afiliasi dengan big 4 cenderung 

berpotensi untuk mengganti dengan KAP baru 

yang berafiliasi dengan big 4. Sebaliknya, 

hasil penelitian ini bertolak belakang dengan 

penelitian dari Manto dan Wanda (2018), 

Permatasari dan Pohan (2019), Ali (2015), 

dan Darmayanti (2017) yang membuktikan 

bahwa reputasi auditor berpengaruh 

signifikan negatif terhadap pertukaran 

auditor.  Hasil penelitian ini tidak dapat 

membuktikan H2. 

 

Pembahasan Hasil Uji H3 

Hasil uji wald variabel profitabilitas 

memiliki angka signifikan 0,006 dan nilai beta 

negatif. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

profitabilitas mempengaruhi pertukaran 

auditor secara negatif. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian Mulyono dan Majidah 

(2015) yang mengemukakan bahwa 

perusahaan yang profitable akan 

mempertahankan auditornya karena jika 

dipertahankan berpeluang akan mendapat 

opini yang baik sehingga merupakan kabar 

baik bagi investor. Hasil pengujian ini 

berhasil membuktikan H3. 

 

Pembahasan Hasil Uji H4 

Untuk variabel opini auditor, nilai 

signifikan yang didapat yaitu 0,004 dengan 

nilai beta positif sehingga opini auditor 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

pertukaran auditor. Saat opini selain wajar 

tanpa pengecualian dari auditor yang 

diberikan kepada perusahaan maka hal ini 

tidak sesuai dengan ekspektasi perusahaan 

(Susanto, 2018). Karena itu, kemungkinan 

besar perusahaan akan melakukan pertukaran 

auditor jika hal ini terjadi.  
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Penelitian ini sesuai dengan hasil 

pengujian dari Alisa et al.  (2019), Gharibi dan 

Geraeely (2016), Susanto (2018), dan 

Chadegani et al.  (2011). Penelitian lain 

seperti Sriram (2018), Ayu et al.  (2015), dan 

Azhar (2015) membuktikan bahwa variabel 

opini auditor berpengaruh signifikan negatif 

terhadap pertukaran auditor. Hasil pengujian 

ini sesuai dengan H4. 

 

Pembahasan Hasil Uji H5 

Variabel selanjutnya yaitu variabel 

perubahan manajemen dengan nilai signifikan 

0,142 dimana angka tersebut lebih besar dari 

0,05 sehingga dapat dikatakan variabel 

perubahan manajemen tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap pertukaran 

manajemen. Astrini dan Muid (2013) 

mengemukakan dengan bergantinya CEO 

suatu perusahaan maka ada kemungkinan 

CEO baru tersebut mengajukan pilihan atas 

KAP yang akan ditunjuk oleh perusahaan. 

Tetapi hal ini tidak dapat terjadi karena 

persetujuan atas penunjukkan KAP akan 

ditentukan pada saat rapat umum pemegang 

saham. 

Hasil pengujian ini mendukung 

penelitian sebelumnya yang membuktikan 

bahwa variabel perubahan manajemen tidak 

mempengaruhi pertukaran auditor yaitu 

penelitian Astrini dan Muid (2013), Susanto 

(2018), Darmayanti (2017), dan Yunita et al.  

(2018). Di sisi lain, beberapa penelitian 

menyatakan adanya pengaruh signifikan 

antara pergantian manajemen dan pertukaran 

auditor antara lain Nazatul et al.  (2018), 

Nyakuwanika (2014), Manto dan Lesmana 

Wanda (2018), serta Permatasari dan Pohan 

(2019). Hasil pengujian ini tidak berhasil 

membuktikan H5.  

 

Pembahasan Hasil Uji H6 

Variabel terakhir yaitu variabel 

komisaris independen dimana nilai signifikan 

menunjukkan angka 0,332 yang 

mengindikasikan bahwa tidak adanya 

pengaruh antara komisaris independen dengan 

pertukaran auditor. Penelitian ini sesuai 

dengan hasil pengujian dari Habib et al.  

(2015) serta Nikmah dan Rahardjo (2014) 

yang menyatakan saat perusahaan mendapat 

opini yang tidak sesuai dengan ekspektasi 

perusahaan, dewan komisaris independen 

yang mendapat usulan KAP baru dari komite 

audit dapat menganggap bahwa kesalahan ada 

di perusahaan. Sehingga dewan komisaris 

independen dapat mempertahankan KAP 

yang ada dengan harapan akan mendapat 

opini yang lebih baik di periode selanjutnya. 

Penelitian ini bertolak belakang dengan 

Budisantoso et al.  (2017) yang menyatakan 

auditor berkualitas tinggi akan mendukung 

komisaris independen dalam proses pelaporan 

keuangan. Hasil pengujian ini tidak dapat 

menjelaskan H6. 

 

KESIMPULAN 

Pengujian ini bertujuan mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh kesulitan 

keuangan, profitabilitas, reputasi auditor, 

opini auditor, pergantian manajemen, dan 

proporsi komisaris independen terhadap 

pergantian auditor. Kesulitan finansial, 

reputasi auditor dan opini auditor berpengaruh 

secara signifikan positif terhadap pertukaran 

auditor. Profitabilitas berpengaruh secara 

signifikan negatif terhadap pertukaran 

auditor. Perubahan manajemen dan proporsi 

dewan komisaris independen tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertukaran auditor. 

Terdapat keterbatasan yang muncul 

dalam penelitian ini, yaitu keterbatasan 

sampel untuk diteliti karena adanya laporan 

tahunan yang tidak lengkap dari perusahaan di 

BEI, serta kurang luasnya ruang lingkup 

penelitian karena hanya meneliti pada periode 

5 tahun yaitu 2015-2019. 

Rekomendasi dari peneliti untuk 

penelitian di kemudian hari dengan 

penambahan variabel independen lain yang 

belum diuji dalam penelitian ini dimana 

mungkin dapat berpengaruh terhadap variabel 

pergantian auditor, seperti kepemilikan 

pemerintah, kompleksitas perusahaan, tata 

kelola perusahaan, dan lain-lain. Dapat juga 

dengan memperluas jangka waktu periode 

penelitian sehingga tidak hanya 5 tahun. 
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